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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

       Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua orang 

dan berlangsung seumur hidup. Sedangkan pembelajaran adalah seperangkat tindakan 

yang dirancang untuk mendukung proses belajar peserta didik, dengan 

memperhitungkan kejadian-kejadian ekstrim yang berperan terhadap rangkaian 

kejadian-kejadian intern yang berlangsung dialami peserta didik (Siregar dkk.,2010). 

Kurikulum 2013 merupakan salah satu perubahan paradigma pembelajaran dari 

pembelajaran yang bersifat konvensional menjadi pembelajaran yang mengaktifkan 

siswa dan melatih kemampuan berpikir kreatif siswa. Kurikulum 2013 adalah 

kurikulum yang berbasis kompetensi, didalamnya dirumuskan secara terpadu 

mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus dimiliki 

peserta didik (Indriasih, 2015). 

       Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulan pengetahuan yang diperoleh 

tidak hanya produk saja tetapi juga mencakup pengetahuan seperti keterampilan 

dalam hal melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah yang dimaksud misalnya 

melalui pengamatan, eksperimen, dan analisis yang bersifat rasional, sedang sikap 

ilmiah misalnya objektif dan jujur dalam mengumpulkan data yang diperoleh. 

Dengan menggunakan proses dan sikap ilmiah memperoleh penemuan-penemuan 

atau produk yang berupa fakta, konsep, prinsip, dan teori. 
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       Pembelajaran yang berkualitas memerlukan pengembangan model pembelajaran 

yang tepat, sehingga pembelajaran menjadi lebih efektif dan efisien. Kualitas 

kegiatan pembelajaran yang dilakukan sangat bergantung pada perencanaan dan 

pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Kualitas dan 

keberhasilan pembelajaran juga dipengaruhi oleh kompetensi dan ketepatan guru 

memilih serta menggunakan model pembelajaran.  

       Model Pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola yang digunakan 

sebagai pedoman dalam merencanakan aktivitas belajar mengajar (Siregar 

dkk.,2010).     Guru dapat memilih model pembelajaran yang sesuai dengan 

karakteristik siswa, materi pembelajaran, serta sarana dan prasarana yang tersedia. 

Setiap model pembelajaran yang akan digunakan memiliki kelebihan dan 

kekurangan, sehingga guru dituntut memiliki kreativitas yang tinggi untuk dapat 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswa dan 

tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. 

       Proses pembelajaran IPA seharusnya menjadi proses pembelajaran yang 

menyenangkan bagi siswa karena ada banyak model maupun media pembelajaran 

yang dapat digunakan dalam menyampaikan materi IPA. Akan tetapi, guru cenderung 

masih menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi dengan alasan 

agar semua materi dapat tersampaikan. Hal ini menyebabkan siswa merasa jenuh saat 

proses pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu, diperlukan perubahan dalam 

proses pembelajaran IPA. Pembelajaran IPA hendaknya lebih bervariasi model 
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maupun strategi guna mengoptimalkan motivasi belajar siswa. Pemilihan metode, 

strategi, dan pendekatan dalam mendesain model pembelajaran guna mencapai 

pembelajaran yang efektif. 

       Banyak model prmbelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam proses 

pembelajaran. Namun disini penulis tertarik untuk memilih model discovery learning 

karena model discovery learning dipandang sebagai salah satu model pembelajaran 

yang tepat untuk digunakan dalam proses pembelajaran karena dapat merangsang 

peserta didik untuk aktif lebih banyak dalam kegiatan belajar mengajar dan 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengemukakan pendapatnya 

serta dapat belajar mengidentifikasi masalah sehingga proses pembelajaran menjadi 

lebih aktif karena berpusat pada peserta didik. 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh penerapan model 

discovery learning terhadap hasil belajar IPA melalui studi pustaka. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan model 

discovery learning terhadap hasil belajar IPA melalui studi pustaka. 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini dibagi dalam teoritis dan praktis sebagai berikut. 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis penelitian dapat menambah pemahaman terhadap strategi 

pembelajaran melalui penerapan model Discovery Learning 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

 Dapat mengoptimalkan kemampuan guru dalam pengelolaan Kegiatan Belajar 

Mengajar 

 Memperluas cara pandang guru dalam penggunaan model pembelajaran pada 

mata pelajaran IPA 

b. Bagi Sekolah 

 Sebagai sarana evaluasi terhadap pelaksanaan kinerja sekolah dalam 

meningkatkan pelayanan pendidikan bagi siswa 

 Sebagai alat penentu kebijakan sekolah khususnya tentang upaya 

meningkatkan sumber daya guru dan profesi guru 

c. Bagi Siswa 

 Meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran 

 Mengantarkan siswa dalam proses belajar yang menyenangkan sehingga akan 

lebih mudah menyerap materi pembelajaran. 

 


